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ABSTRACT

Setiawan. M. A (2016). Swear Words in 21% Jump Street Movie. Yogyakarta: Sanata
Dharma University.

The presence of taboo words is commonly found in mass-media communication such
as TV shows, interviews, movies, and songs. People tend to use taboos to swear since the
words can strongly represent their anger, dissatisfaction, and irritation.

This study aims to answer two research problems. The first research question was
which types of swear words are used by the main character in 21st Jump Street movie. The
second research question was what are the reasons for the main characters of 21st Jump
Street to swear.

The researcher conducted this qualitative research using discourse analysis as the
method. Specifically, the data used in this research were collected from two hundred and
eight pages of 21° Jump Street movie transcription.

The result showed that there were six types of swearing used in 21% Jump Street
movie, namely cursing, profanity, blasphemy, taboo or obscenity, insult and slurs and
scatology. Moreover, the researcher also found three reasons for swearing in 21% Jump Street
movie, namely psychological motives, social motives, and linguistic motives.
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ABSTRAK

Setiawan. M. A (2016). Swear Words in 21% Jump Street Movie. Yogyakarta: Sanata
Dharma University.

Kata-kata yang dahulu tabu untuk diucapkan sekarang sangat umum ditemukan di
dalam media massa seperti acara TV, wawancara, film, dan lagu. Orang-orang cenderung
untuk menggunakan kata-kata tabu untuk mengumpat karena kata yang ditabukan tersebut
dapat mewakili kemarahan, ketidak puasan, dan kejengkelan yang dirasakan.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua rumusan masalah. Pertama, jenis
umpatan apa saja yang ditemukan di dalam film 21* Jump Street. Rumusan masalah kedua
adalah mengapa para karakter utama di film 21* Jump Street mengumpat.

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode discourse analysis.
Data yang diperoleh dalam penelitian berasal dari transkrip film 21° Jump Street yang
berjumlah 208 lembar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 6 tipe umpatan yang digunakan di dalam
film 21% Jump Street, yaitu cursing, profanity, blasphemy, taboo or obscenity, insult and slurs
and scatology. Peneliti juga menemukan ada tiga alasan mengapa para karakter utama
dalam film 21% Jump Street mengumpat, yaitu psychological motives, social motives, and
linguistic motives.

Kata kunci: swear words, 21% Jump Street



